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PENDAHULUAN

Diabetes Melitus atau penyakit kencing
manis merupakan penyakit menahun yang
dapat diderita seumur hidup. Penyakit ini
disebakan oleh gangguan metabolisme yang

terjadi pada organ pankreas yang ditandai

an . dan disimpan

‘ngka
rﬂ thi normal

“kemﬁ yang disebabkan
oleh  m@nurunnya |

Jurh |nsuI|n dari
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Prevaensi Diabetes g

20-79 tahun ad%v 202!i

ningkatan -

antara tahun 2021 dan 2045 diperkiraka
terjadi di negara-negara berpenghasilan
menengah (21,1%). Indonesia berada di
posisi kelima dengan jumlah pengidap
diabetes sebanyak 19,47 juta dengan jumlah

penduduk sebesar 179,72 juta, prevalensi

&G/ Ly
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Diabetes Mellitus di Indonesia terhitung
sebesar 10,6% (IDF, 2021).

Diabetes Mellitus dapat diterapi insulin
maupun dengan mengkonsumsi obat baik
secara  tradisional  maupun  modern.
Pemakaian obat-obat sintesis anti Diabetes

dikombinasikan, kemungkinan

RiNg yang tidak diinginkan

karena digun la aktu yang relatif

~yang Kegil. atau terapi obat

Diabetes Mellitus (DM)
sering digunakan sebagai penurun
glukosa darah adalah metformin,
penggunaan jangka panjang obat- obatan
sistesis dapat menyebakan beberapa efek

samping. Efek samping yang ditimbulkan

dapat berupa gangguan fungsi ginjal yang



disebabkan oleh obat yang harus diminum
dengan rutin untuk menjaga agar glukosa
darah dapat stabil (Gumantara & Oktarlina,
2017).

Terapi obat alternatif yang dapat
dicoba yaitu dengan melakukan penelitian

tentang obat tradisional yang memp
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menghambat  asupan
Senyawa yang terdapat didalam daun anting®
anting sebagai terapi Diabetes Mellitus
belum banyak diketahui dan dimanfaatkan
(Islamiyati & Lina, 2019).

Berdasarkan  hal  tersebut  maka

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

ﬁghaﬂlin sehingga

ga_ dapat - ~darah ph a
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pengaruh ekstrak daun anting- anting sebagai
alternatif obat antidiabetik penurun kadar
glukosa darah pada mencit yang diinduksi
sukrosa.
TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak

Anting-anting (Acalypha indica L.)

yang

adalah

eknik pengambilan sampel
menggunakan teknik kriteria inklusi. Sampel
yang diambil dari penelitian ini adalah
mencit jantan yang berumur 2 bulan, sehat,
dan memiliki berat badan sekitar 20-25 gram

sebanyak 20 ekor.



Alat Dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu: Kandang pemeliharaan hewan,
tempat air minum hewan, alat-alat gelas,
blender, ayakan, timbangan analitik, kertas

saring, Hot plate, NGT (nasogastri

Daun nt‘ting

), et 9@%5, aquades,

min, iikan ternak, air

PembuatagSimplisia

ti; ting

Pembuatan Ekstrak Daun Anting-Anting

Daun anting-anting yang sudah
berbentuk simplisia ditimbang sebanyak 80
gram, diektraksi dengan 800 ml etanol 96%,
proses maserasi dilakukan selama 3 hari

(setiap hari digojok), ekstrak yang dihasilkan

disaring menggunakan kertas  saring,

pengurangan volume dengan menggunakan

hot plate.

Pengambilan Sampel Darah Vena Mencit
Darah vena diambil dengan cara

menusukkan spuit pada ekor mencit.

aMatan Larutan Sukrosa

halli untuk
ingkungan. gimbang
dib*m Mencit

)} §- dualﬁ Oar glukosa
asamas@si
~cara me@ rahgena di bagian ekor,

i*iinduksi larutan sukrosa

esual berat badan mencit, kadar glukosa

darah diperiksa kembali setelah 30 menit,
pemberian sediaan mencit sesudah induksi
sukrosa:

Kelompok I: aquades 1 ml (kontrol negatif)

Kelompok II: Metformin 1,3 mg/20 g



(kontrol positif)

Kelompok I11: ekstrak daun anting-anting 1,3
mg/20g

Kelompok IV: ekstrak daun anting-anting
1,9 mg/20g

Kelompok V: ekstrak daun anting-anting 2,6

mg/20g
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Data Hasi er&an

Has@l pe saan k

puasa meficit dapat &ll da Lamplran 1.

Rata-rata mencn saat

mengalami peningkatan seDt%g 6,
Mencit dikatakan hiperglikemia apabdia
>126 mg/dl. Pemeriksaan kadar glukosa
darah setelah 30 menit pemberian perlakuan
sesuai kelompok mengalami penurunan
menjadi 122,6 mg/dl.

Hasil pemeriksaan glukosa darah

| sukrosa -

setelah pemberian dosis sesuai kelompok
mengalami penurunan yang disebabkan oleh
pemberian ekstrak daun anting-anting
(Acalypha indica L.) dengan dosis 1,3
mg/BB, 1,9 mg/BB dan 2,6 mg/BB. Daun
anting-anting

mengandung senyawa

yang memiliki sifat

aktivitas flavonoid dapat

gligsa darah dengan

~darah d g

penghasil insulin sehingga
at menigkatkan sensivitas insulin.
Menurut penelitian dari Mu’nisa et al
(2020) menyebutkan bahwa Flavonoid juga
memiliki sifat antioksidatif serta berperan
dalam mencegah kerusakan sel akibat radikal

bebas reaktif. Flavonoid berperan sebagai



antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya atau mengikat radikal bebas.
Analisis Data

Data yang diperoleh di uji normalias
menggunakan saphiro wilk dan didapatkan
hasil yang signifikan > a, dari hasil yang
signifikan tersebut dilanjutkan dengag

two way ANOVA.

Hasil uji twg

(H1 dite a)w penﬁiuh ekstrak daun

anting-an§ing (Acalybha indica L.) terhadap

penuruna kztlukosa * mengit (Mus
musculus [&). Hasil yang SIT ters
di lanjutkan e%ji post'. h¢

mengetahui lebi

anj

lampiran 2. Uji post hoc menjelaskan balwe
ketiga kelompok dosis ekstrak daun anting-
anting memiliki aktivitas yang sebanding
dengan kelompok positif. Semakin tinggi
dosis yang diberikan maka semakin bagus

pula penurunan kadar glukosa darah pada

@A‘ggl Ik Y
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mencit.

Penurunan kadar glukosa darah yang
semakin bagus jika dosis semakin tinggi
disebabkan oleh kandungan flavonoid yang
ada di dalam ekstrak daun anting-anting

(Acalypha indica L.) yang semakin banyak

ebabkan sensivitas insulin makin

Putri et

Ina (2019) menggunakan ekstrak daun
anting-anting yang diujikan pada mencit
mengalami penurunan kadar glukosa darah
yang paling bagus ditunjukkan pada dosis
tertinnginya yaitu 3,9 mg/gBB.
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Lampiran 1 Hasil kadar glukosa darah

No Kelompok perlakuan GDP1 GDP2 GDP 3
1. N1 112 282 226
2. . N2 76 137 134
3 Kontrol negatif N3 88 149 172
4 N4 96 231 220
5 P1 2 43 100
6 Kontrol pos'tl 54
7 eANIN

8 \‘ b1 7] ,1.3;
9 WD) 1 46 146

10 D)2 63 106

11 D()3 59 230

12 N4 82 ‘

13 1 91
14 2 73
()3 49
6 D (1) 4 93
7 D (Il) 1 83
um,Dom D (1) 2 67
19 W D (111) 3 57
20 D (11l) 4 53

Rﬂa ;
]
eterangan: «

DP 1 t
GRP 2 e OE
GDR 3
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Lampiran 2 hasil uji post hocF '

Uji post hoc ilai signifikansi keterangan
Positif 0,002 Ada pengaruh
) Dosis | 0,005 Ada pengaruh
Negatif
Dosis 11 0,005 Ada pengaruh

Dosis 111 0,001 Ada pengaruh




